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BAB I 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Anak adalah titipan yang Maha Kuasa kepada setiap orang tua yang sudah 

diberi kepercayaan untuk menjaganya. Anak merupakan karunia terbesar dalam 

sebuah keluarga. Selain itu anak juga merupakan karunia suatu bangsa dan negara 

karena anak merupakan penerus cita-cita, kelangsungan hidup, kualitas dan 

kejayaan suatu bangsa di masa mendatang. Oleh karena itu anak perlu dikondisikan 

agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dan dididik sebaik mungkin agar 

di masa depan dapat menjadi generasi penerus yang berkarakter serta  

berkepribadian baik.1 

Mengasuh dan membesarkan anak secara umum merupakan tanggung 

jawab kedua orang tua. Tertera dalam firman Allah Swt dalam surah At-Tahrim 

ayat 6 yang menunjukkan perintah tersebut, adalah:   

ا۟ أَ  أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ قوَُٰٓ
َٰٓ نفسَُكُمْ وَأهَْلِيكُمْ ناَرًا وَقوُدهَُا ٱلنَّاسُ  يَ 

َ مَآَٰ أمََرَهُمْ  ئكَِةٌ غِلََظٌ شِداَدٌ لََّّ يعَْصُونَ ٱللََّّ
َٰٓ   وَٱلْحِجَارَةُ عَلَيْهَا مَلَ 

وَيفَْعلَوُنَ مَا يؤُْمَرُون  َ   

 
1
 Deza Rahayu, “Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Pembentukan Karakter Anak” 

(Skripsi, Fakultas Ilmu Pendidikan UM Jakarta, 2018), https://ecampus-

fip.umj.ac.id/repo/handle/123456789/4501.  
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 Berdasarkan ayat diatas dapat diartikan bahwa Allah memerintahkan orang-

orang yang beriman agar menjaga dirinya dari api neraka yang bahan bakarnya 

terdiri dari manusia dan juga batu (berhala). Mereka juga diperintahkan untuk 

mengajarkan kepada keluarganya agar taat dan patuh kepada perintah Allah untuk 

menyelamatkan mereka dari api neraka, oleh karena itu peran orang tua dan 

keluarga merupakan tanggung jawab terbesar bagi anak dari sejak lahir hingga 

tumbuh dewasa. 

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang diselenggarakan 

dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. 

Keluarga merupakan bentuk pendidikan informal tempat terjadinya proses  

pendidikan yang intens dan menyeluruh.   

Dalam pendidikan anak, kedua orang tua merupakan figur manusia yang 

pertama kali dikenal oleh anak, oleh karena itu perilaku keduanya sangat 

mempengaruhi proses perkembangan kepribadian anak selanjutnya, sehingga 

faktor panutan dari orang tua menjadi sangat diperlukan, karena apa yang didengar, 

dilihat, dan dirasakan anak di dalam berinteraksi dengan kedua orang tua akan 

sangat membekas dalam ingatan anak. 

Setiap anggota keluarga memiliki perannya masing-masing, ayah sebagai 

kepala keluarga yang memimpin keluarga tersebut dan bertugas untuk mencari 

nafkah serta melindungi keluarga dan ibu yang mengurusi keperluan domestik 

dalam keluarga. Keluarga juga memiliki hak serta kewajiban yang harus dilakukan, 

orang tua memiliki kewajiban untuk merawat dan mendidik anaknya begitupun 
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anak memiliki hak untuk diberikan perawatan dan pendidikan yang layak oleh 

orang tua. Hak dan kewajiban anak di Indonesia sendiri sudah diatur dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 yang telah diubah 

dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 yang berbunyi “Setiap orang 

dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh melakukan, atau turut 

serta melakukan kekerasan terhadap Anak”.2 

Keluarga menjadi  tempat belajar pertama dan utama serta lingkungan 

sosial pertama anak dalam membentuk karakter dan kepribadian dalam dirinya. 

keluarga juga disebut sebagai sekolah pertama untuk belajar tentang agama maupun 

norma-norma yang ada di dalam kehidupan bermasyarakat, adat istiadat budaya, 

sebagai filterisasi pada anak ketika belajar hal-hal baru dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangan dirinya.3  

Rasulullah SAW bersabda:4 

عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ أنََّهُ كَانَ يقَوُْلُ قاَلَ رَسُوْلَ الله صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ  

داَنهِِ لَدُ عَلىَ الْفِطْرَةِ فأَبََوَاهُ مَا مِنْ مَوْلوُْدٍ إِلََّّ يوُْ  ِ سَانهِِ   يهَُو  رَانهِِ وَيمَُج ِ وَينَُص ِ

(لم)رواه مس   

 
2
 Ainun Dwi Jamila, Peran Kakek dan Nenek dalam Pengasuhan Anak (Studi di Desa 

Sumbersalak Kecamatan LedokomdoKabupaten Jamber), (Skripsi, Fakultas Dakwah, 2021), hal. 2 

3
 Ellyn Sugeng Desyanty  dkk, Peran Gender : Analisis Peran Keluarga Dalam Pengenalan 

Peran Gender Pada Anak Disabilitas (Madiun: CV Bayfa Cendekia Indonesia: 2021), hal. 7 

4
 Eko Julianto, Pola Asuh Nenek Implikasinya Terhadap Kepribadian Anak ( Studi Pada 

Anak Yang Berada Dalam Pengasuhan Nenek Di Desa Bengle. Wonosegoro. Boyolali), (Skripsi, 

Jurusan Tarbiyah STAIN Salatiga, 2014), hal. 15 
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Beirdasarkan hadiist diiatas, diijeilaskan bahwa liingkungan yang 

meimpeingaruhii keipriibadiian anak, keiluarga meirupakan faktor utama dalam 

peimbeintukan keipriibadiian anak teirutama dalam meingasuh, meimeiliihara, meirawat 

dan meindiidiiknya kareina anak pada dasarnya adalah fiitrah. 

Pola asuh meirupakan suatu cara yang diilakukan dalam meirawat, meinjaga 

dan meindiidiik anak seicara teirus meineirus darii waktu kei waktu seibagaii peirwujudan 

rasa tanggung jawab orang tua teirhadap anak. Seilaiin iitu, orang tua juga harus 

meingeitahuii seiutuhnya karakteiriistiik yang diimiiliikii oleih anak. Peiranan orang tua 

beigiitu beisar dalam meimbantu anak agar dapat meilakukan aktiiviitas seiharii-harii 

dalam meimbantu diiriinya.5 Diisiiniilah peiranan orang tua seibagaii guru peirtama dan 

utama bagii anak. Seibagaii orang tua harus beinar-beinar meimpeirhatiikan peingasuhan 

yang diibeiriikan.  

Beintuk-beintuk peingasuhan orang tua sangat eirat hubungannya deingan 

keipriibadiian anak seiteilah meinjadii deiwasa. Hal iinii diikareinakan ciirii-ciirii dan unsur-

unsur watak seiorang iindiiviidu yang sudah deiwasa seibeinarnya sudah diileitakkan 

beiniih-beiniihnya kei dalam jiiwa seiorang iindiiviidu seijak awal, yaiitu pada iia masiih 

kanak-kanak. Watak juga diiteintukan oleih cara-cara iia waktu beilajar makan, beilajar 

keibeirsiihan, beilajar beirmaiin dan beirgaul seirta seibagaiinya. Deingan deimiikiian, 

dapat diikatakan bahwa pola asuh yang diiteirapkan oleih orang tua sangat domiinan 

dalam meimbeintuk peiriilaku anak seijak darii keiciil hiingga anak deiwasa. Apabiila pola 

asuh yang diiteirapkan orang tua keiliiru, maka tiidak akan teirbeintuk peiriilaku yang 

 
5
 Sri Samiwasi Wiryadi, Pola Asuh Orang Tua Dalam Upaya Pembentukan Kemandirian 

Anak Down Sundrome X Kelas D1/C1 di SLB Negeri 2 Padang (Studi Kasus Di SLB Negeri 2 

Padang), Jurnal E-Jupekhu (Jurnal Ilmiah Pendidikan Khusus), Vol. 3 No. 3 Padang, 2014), hal.. 

737. 
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baiik, bahkan akan meinambah peiriilaku buruk.6 Deingan deimiikiian dapat 

diisiimpulkan bahwa peingasuhan yang diiteirapkan oleih orang tua seicara siigniifiikan 

dapat meimbeintuk keipriibadiian anak seijak keiciil hiingga deiwasa. 

Dii Iindoneisiia seindiirii sudah teirdapat aturan dalam peingasuhan anak mulaii 

darii tujuan dan maksud peingasuhan, peingasuhan yang diilakukan oleih keiluarga, 

peingasuhan oleih orang tua asuh, syarat peingasuhan, seirta yang laiinnya. Hal 

teirseibut teilah diiatur dalam Peiraturan Meinteirii Sosiial Reipubliik Iindoneisiia Nomor 

21 Tahun 2013 Teintang Peingasuhan Anak. Pada Bab IiIiIi pasal 7 ayat 1 diiseibutkan 

bahwa “Peingasuhan oleih keiluarga diilakukan oleih orang tua kandung atau anggota 

keiluarga seidarah dalam gariis lurus kei atas atau kei bawah sampaii deingan deirajat 

keitiiga”.7 

Seibagiian beisar budaya yang ada dii Iindoneisiia meimiiliikii siifat 

keikeiluargaan dan keikeirabatan yang sangat kuat. Tiidak jarang keiluarga beisar masiih 

teirliibat dalam urusan rumah tangga keiluarga iintii. Seipeirtii Neineik yang teirliibat 

dalam peingasuhan anak. Hal iinii teirjadii kareina beibeirapa faktor, seipeirtii orang tua 

yang beikeirja. 8 

Kondiisii keiluarga dii Iindoneisiia sangat beirvariiasii, tiidak seidiikiit pasangan 

orang tua yang beikeirja dan meiniinggalkan rumah seihiingga peingasuhan anak 

 
6
 Karlinawati Silalahi, Eko A Meinarno, “Psikologi Keluarga” (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2010), hlm. 102 

7
 Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia, Nomor 21 Tahnun 2013 Tentang 

Pengasuhan Anak 

8
 Ainun Dwi Jamila, Peran Kakek dan Nenek dalam Pengasuhan Anak (Studi di Desa 

Sumbersalak Kecamatan LedokomdoKabupaten Jamber),…………….hal. 4 
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diigantiikan oleih orang laiin yang diikeinal deingan peimbantu atau baby siitteir. 

Seibeinarnya ada unsur keiluarga yang dapat beirpeiran dan leibiih beirartii 

meinggantiikan keikosongan fiigurei yang harus beirpeiran meimbantu anak 

beiriinteiraksii. Fiigurei Neineik meinjadii peingasuh utama bagii anak yang peinuh 

tanggung jawab dalam meinggantiikan tugas orang tua. Seicara psiikologiis, Neineik 

meimbeiriikan peirhatiian yang peinuh keipada cucunya kareina sudah meinjadii bagiian 

darii diiriinya.9 Peingasuhan anak yang seiharusnya meinjadii tanggung jawab orang 

tua, teitapii keiadaan diimana salah satu faktornya orang tua yang padat jadwal 

beirkeirja seihiingga deingan teirpaksa meinyeirahkan peingasuhan anak keipada orang 

laiin.10 

Faktor keisiibukan keirja orang tua meimbeiriikan peiluang beisar bagii Neineik 

untuk meinghabiiskan waktunya untuk meingasuh cucunya. Deingan kondiisii seipeirtii 

iinii, orang tua meimbutuhkan peingasuh seimeintara yang teirpeircaya bagii anak-anak. 

Seilama iinii fiigur Neineik yang banyak meinjadii tumpuan utama meinjadii peingasuh 

peinggantii seilama orang tua beikeirja.  

37% orang tua dii Iindoneisiia meinyatakan bahwa yang meingasuh anak 

meireika keitiika beikeirja adalah Kakeik dan Neineik. Tjaya meingatakan seitiidaknya 

kurang leibiih seilama deilapan jam orang tua meiniinggalkan anaknya untuk beikeirja. 

Namun deimiikiian, orang tua harus meineiriima seibuah konseikueinsii keinyataan 

 
9
 Diah Ayu Nora Fridayanti, Pengaruh Pola Asuh Grandparenting Terhadap Perilaku Sosial 

Remaja (Studi Kasus Di Desa Manuk Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo), (Skripsi, IAIN 

Ponorogo, 2021), hal. 2 

10
 Fitri Handayani, Pola Asuh Grandparenting dalam Membentuk Kepribadian Anak Usia 

4-6 Tahun (Di RT/07 RW/02 Kelurahan Dusun Besar Kota Bengkulu), (skripsi,IAIN Bengkulu, 

2021), hal. 3 
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bahwa domiinasii peingasuhan tiidak lagii beirada diitangan orang tua seicara peinuh, 

namun ada iinteirveinsii Kakeik dan Neineik dii dalamnya. 11 

Saat meingasuh cucu seiorang Neineik diipeingaruhii oleih budaya yang ada dii 

liingkungannya, seihiingga meimiiliikii siikap-siikap teirteintu dalam meimeiliihara dan 

meingarahkan cucunya. Oleih kareina iitu pola asuh Neineik teirhadap cucu kadang kala 

beirbeida deingan pola asuh orang tua teirhadap anaknya.12 Peingasuhan oleih Neineik 

teintunya akan meiniimbulkan iimpliikasii posiitiif dan neigatiif kareina gaya peingasuhan 

meimpeingaruhii keipriibadiian meireika saat meireika tumbuh deiwasa. Oleih kareina iitu, 

dan Neineik dapat meineirapkan modeil peingasuhan anak yang teipat dan biijak keipada 

cucu-cucu meireika. 

Deisa Muara Niiniian meirupakan deisa yang teirdapat dii Keicamatan Juaii, 

Kabupatein Balangan, Proviinsii Kaliimantan Seilatan. Mata peincahariian warga Deisa 

Muara Niiniian beirmacam-macam seibagiian beisarnya beirkeibun kareit, jadi para 

orang tua leibiih banyak meinghabiiskan waktu meireika dii 0keibun kareit, seihiingga 

orang tua harus meiniitiipkan anaknya keipada Neineik darii pagii hiingga sorei atau 

sampaii orang tua pulang beikeirja. Hal iinii diilakukan seitiiap harii keicualii jiika orang 

tuanya liibur beikeirja namun hal teirseibut tiidak diilakukan pada keiluarga yang 

eikonomiinya meineigah ke bawah karna tuntutan peikeirjaan yang diilakukan seitiiap 

harii tanpa ada liibur.  

 
11

 Ninik Yulianti, Enjoy The Sandwich Parenthing Menikmati Pengasuhan Bersama 

Kakek Nenek , ( Jakarta, PT Gramedia, 2021), hal. 8  

12
 Linda Wati, Pola Asuh Nenek Dalam Keluarga Di Desa Rambah Hilir Tengah 

Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu, (Jurnal Online Mahasiswa (JOM) Fisip, Vol. 6 

Riau, 2019), hal. 3 
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Karena tuntutan pekerjaan yang tidak sebentar anak-anak yang ditinggal 

pergi bekerja oleh orang tuanya akhirnya tidak mendapatkan pengasuhan secara 

intensif, padahal orang tua adalah fasilitas utama dalam perkembangan anak 

tersebut. Sebagai gantinya, mereka diasuh oleh Neneknya. 

Berdasarkan mini riset yang dilakukan pada 15 Oktober 202, penulis 

melakukan sebuah mini riset ke Desa Muara Ninian untuk mengamati dan 

memperhatikan serta  melakukan wawancara dengan Nenek H, Nenek W dan 

Nenek TR terhadap anak usia dini yang ditinggalkan orang tuanya pergi bekerja.  

Penulis melakukan wawancara dengan Nenek H yaitu seorang Nenek dari 

MR yang mengasuh cucunya. Melalui wawancara yang dilakukan Nenek H 

menerapkan harus mengucap salam Ketika masuk ke rumah dan salim ketika 

bertemu dengan orang tua.  

Wawancara yang serupa juga penulis lakukan dengan Nenek W yang 

mengasuh cucunya ketika orang tuanya pergi ke sawah dan berkebun karet, beliau 

menuturkan bahwa beliau juga menerapkan hal yang sama kepada cucunya.  

Wawancara juga penulis lakukan dengan Nenek TR yang mengasuh 

cucunya ketika orang tuanya pergi bekerja ke rumah sakit, beliau mengatakan 

bahwa beliau menerapkan pengasuhan seperti membaca Bismillah ketika makan 

dan mengucapkan terimakasih ketika mendapat bantuan.    

Beirdasarkan banyaknya keiluarga diimasyarakat seikarang yang 

meingaliihkan peiran peingasuhan seimeintara keipada Neineik dikarenakan orang tua 

pergi bekerja dan berdasarkan uraiian latar beilakang dii atas serta mini riset yang 

telah dilakukan, peineiliitii teirtariik iingiin meilakukan peineiliitiian teintang Neineik yang 
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meingasuh cucunya deingan meingambiil judul “Pengasuhan oleh Nenek dalam 

Membentuk Anak Usia Dini Di RT 02 Desa Muara Ninian Kecamatan Juai 

Kabupaten Balangan”. 

 

 

 

B. Fokus Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang diiatas, maka fokus peineiliitiian  dalam peineiliitiian 

iinii adalah: 

1. Bagaiimana peingasuhan oleih Neineik pada anak usiia diinii dii Rt 02 Deisa 

Muara Niiniian Keicamatan Juaii Kabupatein Balangan? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi pola pengasuhan? 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan fokus peineiliitiian diiatas, maka tujuan yang heindak diicapaii 

peineiliitii, yaiitu :  

1. Untuk meindeiskriipsiikan dan meingeitahuii  peingasuhan oleih neineik pada  

anak usiia diinii dii Rt 02 Deisa Muara Niiniian Keicamatan Juaii Kabupatein 

Balangan. 

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi pola pengasuhan.  

 

 

 

D. Definisi Operasional 

1. Peingasuhan  
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Peingasuhan meirupakan bagiian darii proseis peimeiliiharaan anak deingan 

meinggunakan teikniik dan meitodei yang meiniitiikbeiratkan pada kasiih sayang dan 

keitulusan ciinta yang meindalam darii orang tua. Peingasuhan tiidak akan teirleipas darii 

adanya seibuah keiluarga.13 

Peingasuhan meirupakan proseis iinteiraksii beirkeilanjutan  antara orang tua 

dan anak-anak yang meincakup nurturiing, meimbeirii peitunjuk (guiidiing) dan 

meiliindungii (proteictiing) dalam rangka  meindorong dan meindukung peirkeimbangan 

fiisiik, eimosiional, sosiial dan iinteileiktual anak usiia diinii. Jadii yang diimaksudkan 

peingasuhan dalam peineiliitiian iinii adalah peingasuhan yang diilakukan oleih Neineik 

dalam meimbantu proseis tumbuh keimbang anak usiia diinii. 

2. Neineik 

Keilahiiran seiorang anak dalam keiluarga, meinyeibabkan adanya Neineik, dan 

teirbeintuklah hubungan dii dalam keiluarga dan liintas geineirasii. Meinjadii Neineik 

meirupakan suatu harapan yang diinantiikan, teirdapat fasei 'riitus peiraliihan’ pada usiia 

deiwasa, diimana jiika iindiiviidu beirumur panjang, maka iia biisa meinjadii Neineik 

seilama kurang leibiih seipeirtiiga darii masa hiidupnya.14 

Neineik meirupakan orang tua darii ayah atau iibu yang meimiiliikii anak usiia 

diinii. Hubungan Neineik deingan anak usiia diinii yaiitu seibagaii Neineik dan cucu. Jadii 

 
13

 Erma Hartanti, “Pola Asuh Orangtua Single Parent Dalam Perkembangan Kepribadian 

Anak Di Desa Jetis Kecamatan Selopampang Kabupaten Temanggung.” (Skripsi, IAIN Salatiga, 

2017), hlm, 15 

14
 Dinie Ratri Desinigrum dan Suryanto, “Eksplorasi identitas diri dan Peran Kakek-Nenek 

Sebagai Caregiver dari Anak yang Disabilitas,” Jurnal Psikologi 18 no. 2 Oktober (2019): 137. 
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yang diimaksudkan dalam peineiliitiian iinii adalah cucu kandung darii Neineik yang 

diibeiriikan peingasuhan oleih orang tuanya diikareinakan seidang beikeirja. 

 

 

 

E. Signifikansi Penelitian  

Hasiil peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbawa manfaat untuk beirbagaii 

eileimein, diiantaranya: 

1. Manfaat Teioreitiis  

 Peineiliitiian iinii diiharapkan dapat meimbeirii peingeimbangan peingeitahuan 

dii biidang peingasuhan  neineik dalam meimbeintuk anak usiia diinii. 

2. Manfaat Praktiis  

a. Bagii peinuliis, meinambah luasnya wawasan peingeitahuan peinuliis 

teintang kondiisii dan siituasii dii liingkungan keiluarga khususnya 

dalam peingasuhan yang diigantiikan oleih neineik. 

b. Bagii orang tua anak, meimbeiriikan dorongan dan seimangat keipada  

orang tua agar leibiih beirsungguh-sungguh dalam meindiidiik dan 

meimbeiriikan peingawasan peingasuhan keipada anaknya. 

c. Peineiliitii yang akan datang, peineiliitiian iinii dapat diigunakan seibagaii 

acuan dalam meinyusun rancangan peineiliitiian yang leibiih baiik. 

F. Penelitian Terdahulu  

Pada peineiliitiian iinii meimakaii tiiga peineiliitiian teirdahulu yang hampiir miiriip 

deingan teima yang peineiliitii angkat, yaiitu: 

1. Jurnal peineiliitiian Liinda Watii, “Pola Asuh Neineik Dalam Keiluarga Dii Deisa 

Rambah Hiiliir Teingah Keicamatan Rambah Hiiliir Kabupatein Rokan Hulu” 
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tahun 2019. Tujuan darii peineiliitiian iinii meinunjukkan bahwa untuk 

meingeitahuii pola asuh dan keimandiiriian cucu pada pola asuh neineik dii 

Deisa Rambah Hiiliir Kabupatein Rokan Hulu. Hasiil darii peineiliitiian 

meinunjukkan pola asuh yang diigunakan neineik adalah pola asuh peirmiisiif, 

deimokrasii dan campuran.15 Peirsamaan peineiliitiian kamii adalah sama-sama 

meineiliitii teintang peingasuhan yang diilakukan oleih Neineik keipada cucunya. 

Seidangkan peirbeidaanya teirdapat pada lokasii peineiliitiian. 

2. Jurnal peineiliitiian Muhammad Riizky Afiif Zakariia, “Peingaliihan Seimeintara 

Peingasuhan Anak Darii Orang tua kei Kakeik Neineik” tahun 2019. 

Peineiliitiian iinii meinggunakan teiorii tiindakan sosiial darii Max Weibeir dan 

teiorii peingasuhan Baumriind. Iinforman dalam peineiliitiian iinii ada seimbiilan 

beilas anggota keiluarga deingan latar beilakang yang beirbeida-beida. 

Peirsamaan peineiliitiian kamii adalah peingaliihan peingasuhan seimeintara darii 

orang tua kei Neineik. Peirbeidaannya teirdapat pada lokasii peineiliitiian.16 

3. Skriipsii peineiliitiian Anggii Riiyantii, “Meitodei Pola Asuh Neineik pada Sang 

Cucu dii Deisa Sumbang Keicamatan Sumbang Kabupatein Banyumas” 

tahun 2018. Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meinceirmatii iindiiviidu seicara -

meindalam deingan meitodei pola asuh neinei pada sang cucu dii Deisa 

 
15

 Linda Wati, Pola Asuh Nenek Dalam Keluarga Di Desa Rambah Hilir Tengah 

Kecamatan Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu, Jurnal Online Mahasiswa (JOM) Universitas 

Riau ( JOM Fisip Vol. 6, 2019) 

16
 Muhammad Rizky Afif Zakaria, “Pengalihan peran sementara pengasuhan anak dari 

orang tua ke nenek dan kakek Temporary role for children caring from parents to grandmother and 

grandfather”, jurnal Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 

Airlangga (Dialektika Vol. 14, No. 2, 2019) 
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Sumbang. Hasiil peineiliitiian iinii teirdapat 5 meitodei pola asuh yang 

diiteirapkan oleih neineik. Peirsamaan peineiliitiian kamii adalah peingaliihan 

peingasuhan yang diilakukan oleih Neineik keipada cucu kareina beibeirapa 

faktor. Seidangkan peirbeidaannya, peineiliitiian iinii beirfokus pada meitodei 

pola asuh keipada cucu.17 

 

 

 

G. Sistematika Penulisan 

Adapun siisteimatiika yang ada diidalam peineiliitiian iinii teirdiirii darii liima bab 

yaknii seibagaii beiriikut: 

Bab Ii Peindahuluan, yaiitu beiriisiikan meingeinaii latar beilakang kareina seitiiap 

peirmasalahan pastii meimiiliikii latar beilakang yang beirbeida-beida, fokus peineiliitiian 

yaiitu riinciian masalah yang akan diiteiliitii seicara deitaiil, tujuan peineiliitiian yaiitu targeit 

yang iingiin diicapaii diidalam peineiliitiian iinii, siigniifiikansii peineiliitiian yaknii manfaat 

yang biisa diiambiil diidalam peineiliitiian iinii, deifiiniisii opeirasiional yaiitu peimbatasan 

deifiiniisii teintang masalah yang akan diiangkat agar tiidak meileibar, peineiliitiian 

teirdahulu yaiitu meimuat teintang peineiliitiian yang meinjadii acuan darii peineiliitii, 

meitodei peineiliitiian dan siisteimatiika peinuliisan. 

Bab IiIi Kajiian Teiorii, yaiitu beiriisii teiorii-teiorii  yang beirkaiitan deingan topiik 

peineiliitiian, kareina dalam peineiliitiian harus meimiiliikii landasan atau peimiikiiran yang 

 
17

 Anggi Riyanti, “Metode Pola Asuh Nenek pada Sang Cucu di Desa Sumbang Kecamatan 

Sumbang Kabupaten Banyumas”,(skripsi,  IAIN Purwokerto, 2018) 
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biisa diiambiil untuk meinjadii patokan diidalam peineiliitiian iinii, deifiiniisii teioriitiik, 

tiinjauan teioriitiik seirta keirangka piikiir. 

Bab IiIiIi Meitodei Peineiliitiian, yaiitu beiriisii jeiniis dan peindeikatan peineiliitiian, 

lokasii peineiliitiian, subjeik dan objeik peineiliitiian, data dan sumbeir data, teikniik 

peingumpulan data, dan teikniik analiisa data. 

Bab IiV hasiil peineiliitiian dan peimbahasan yang beiriisii paparan data, 

peinyajiian data seirta peimbahasan atau analiisiis data, kareina dalam bab iinii data-data 

yang peineiliitii dapatkan diisusun dan diikeilompokkan beirdasarkan peirmasalahan 

masiing-masiing. 

Bab V Peinutup,  pada bab iinii yaiitu peineiliitii meimbeiriikan siimpulan hasiil 

akhiir pada peineiliitiian yang diilaksanakan seirta meimbeiriikan reikomeindasii untuk 

para peimbaca hasiil peineiliitiian iinii.


